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filmdokumenter.id merupakan platform database 
yang berfokus pada pengelolaan koleksi film-film dokumenter
Indonesia pilihan sebagai media edukasi dan referensi.

TENTANG

TIM KERJA



TAUTAN FILM

Gender sebagai garda terdepan pengelolaan
sumber daya alam.

Film ini menceritakan keseharian suku Enggros di Papua yang beranggotakan perem-
puan sehingga dijuluki sebagai Hutan Perempuan. Hutan ini hanya boleh dimasuki oleh
perempuan. Jika peraturan tersebut dilanggar, orang tersebut akan mendapatkan gan-
jarannya. Terletak di Teluk Yotefa, hutan yang kaya dengan sumber daya alam ini ber-
peran sebagai sumber pencaharian untuk penduduknya. Di kala derasnya arus modern-
isasi yang masuk, masyarakat setempat berusaha mempertahankan tradisi mereka.
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SEKILAS TENTANG F ILM

Manusia & Masyarakat,
Sejarah, Alam & Lingkungan

Tema

Masyarakat Adat,
Tradisi, Warisan

Topik

Semua Umur (SU)
Pemeringkatan

Indonesia, Papua
Bahasa

Papua
Provinsi Produksi

92 Menit
Durasi

Yulika Anastasia Indrawati
Sutradara

2019
Tahun

https://filmdokumenter.id/films/tonotwiyat-hutan-perempuan/


Indonesia memiliki hutan tropis terluas ketiga di dunia setelah Brazil dan Kongo.
Namun, dari sisi tingkat keanekaragaman hayati, hutan tropis Indonesia menem-
pati urutan kedua. Hutan tropis Papua yang meliputi Provinsi Papua dan Papua
Barat dengan keanekaragaman jenis tanaman endemiknya memegang posisi
tertinggi dibandingkan dengan daerah lain di Indonesia. Sayangnya, hutan Papua
mengalami penurunan kualitas dan luasan kawasan setiap tahunnya. Catatan dari
Kementerian Lingkungan Hidup (KLHK) menyatakan bahwa pada 2018, luas
kawasan hutan Papua berkurang dari sekitar 42 juta hektar menjadi 40 juta hektar.
Penurunan ini disebabkan oleh pelepasan lahan hutan untuk pembangunan infra-
struktur pemekaran wilayah pemerintahan baru, perkebunan serta pertambangan.
Pencemaran dan eksploitasi sumber daya hutan yang tidak berkelanjutan juga
menjadi penyebab berkurangnya kualitas hutan tropis di Papua. Ini yang terjadi
pada hutan bakau di Teluk Youtefa yang dikenal sebagai Hutan Perempuan. 

Hutan Perempuan yang didiami oleh suku Enggros di Papua merupakan hutan
bakau yang masuk dalam kategori hutan adat di Teluk Youtefa, Kota Jayapura,
Provinsi Papua. Hutan ini disebut sebagai hutan perempuan karena berdasarkan
hukum adat suku Enggros, hutan bakau ini dikhususkan untuk perempuan dalam
pemanfaatan dan pemeliharaannya. Laki-laki dilarang keras masuk dalam kawasan
ini dan akan mendapat sanksi adat bila melanggarnya. Pada beberapa tahun
terakhir, Hutan Perempuan mengalami penurunan luas kawasan bakau dan
kualitas lingkungan. Pada tahun 2018, luas hutan bakau di Teluk Youtefa tercatat
233,12 hektar, berkurang dari 259,1 hektar di tahun 2014. 

Degradasi ini bukan hanya mengganggu sumber perekonomian perempuan
sebagai “pemilik dan pengelola” hutan. Mereka juga sedikit demi sedikit ke-
hilangan ruang otonomi untuk berinteraksi dengan sesama perempuan, akibat
menyempitnya dan tercemarnya kawasan hutan mereka yang kini digunakan untuk
pembangunan infrastruktur, pemukiman dan kawasan pariwisata. Pelepasan lahan
hutan juga membuat kesakralan kegiatan para perempuan di hutan menjadi
berkurang. Dulu, para mama menjalankan kegiatan tanpa terlihat laki-laki,
sementara sekarang, keamanan mereka menjadi perhatian dan perlu
dipertanyakan. Apakah mereka masih aman melakukan kegiatan di hutan yang
seharusnya menjadi milik perempuan? 
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PENGENALAN



Dalam pandangan ekofeminisme, hilangnya "hutan perempuan" yang diandalkan
oleh perempuan untuk berbagai keperluan merupakan salah satu bentuk penin-
dasan yang dialami oleh perempuan dan ekosistem alamnya secara bersamaan.
Dampaknya kepada perempuan dapat dilihat dari beberapa sisi berikut:

Ketergantungan ekonomi. Ketika hutan perempuan menyempit dan menghilang,
otomatis perempuan kehilangan sumber pendapatan seperti bahan makanan,
obat-obatan, kayu bakar, dan bahan kerajinan. Perempuan menjadi rentan secara
finansial dan berisiko bergantung kepada pihak lain.

Kehilangan mata pencaharian. Perempuan sering kali menemukan tantangan
untuk berpindah pekerjaan sebagai alternatif dari apa yang mereka lakukan di
hutan selama ini.
  
Hilangnya pengetahuan tradisional. Kelompok perempuan terutama generasi
muda berisiko tidak bisa mewarisi identitas budaya, sejarah serta pengetahuan
pemanfaatan dan pengelolaan hutan karena ruangnya sendiri sudah hilang. 

Kehilangan otonomi. Hilangnya hutan perempuan dapat mengubah peran sosial
perempuan dalam komunitas. Kehilangan hutan, ruang ekonomi, dan ruang
berbagi antar sesama perempuan bisa menghilangkan hak kekuasaan mereka
sebagai perempuan di tengah komunitas.

Terancamnya kesehatan dan kesejahteraan keluarga. Deforestasi berkontribusi
pada perubahan iklim yang berdampak pada kerusakan ekosistem seperti hilang-
nya keanekaragaman hayati, serta penurunan kualitas air dan tanah. Kondisi ini
membuat perempuan harus bekerja lebih keras lagi dalam mempertahankan
kualitas hidup keluarga.

Hilangnya hutan perempuan bukan hanya merugikan lingkungan, tetapi juga
berdampak pada keadilan sosial dan kesetaraan gender. Dengan mendukung
perempuan dalam pengelolaan, pelestarian, dan pemulihan hutan, masyarakat
dapat ikut berkontribusi dalam tujuan pembangunan yang lebih besar yaitu
keadilan sosial dan keberlanjutan.
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PENGENALAN



Panduan belajar ini dibuat untuk menjembatani proses refleksi bermakna
penonton, terhadap karya dokumenter yang telah digarap oleh para pembuat
film dokumenter Indonesia, tentang Indonesia di berbagai wilayah. Bertujuan
mendukung penggunaan film dokumenter sebagai alat untuk perubahan sosial
di mana pun penontonnya tinggal. 

Melalui panduan belajar ini juga, diharapkan dapat menciptakan ruang interaktif
berdiskusi. Kami menyiapkan alat bantu pertanyaan kunci yang bisa memantik
diskusi para fasilitator/edukator dalam menggunakan dokumenter Tonotwiyat
(Hutan Perempuan) (2019), karya Yulika Anastasia Indrawati, serta panduan cara
menggunakannya dalam kelas/komunitas dengan metode Diskusi Kelompok.
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Fasilitator berperan menciptakan suasana untuk setiap orang merasa aman
mengekspresikan pemikiran dan perasaan mereka dalam proses belajar tanpa
khawatir merasa dihakimi dan adanya prasangka.

1.

Membantu peserta mau terlibat aktif dalam diskusi secara bertahap dan meng-
arahkan diskusi dari topik film ke pengalaman personal peserta.

2.

Penting untuk peserta tetap bisa merelevansikan isu/topik yang sedang
dibicarakan, seberat apapun materinya dengan kehidupan sehari-hari mereka. 

3.

Ketika peserta menyampaikan sesuatu yang penting atas topik film, ajak dia untuk
mengelaborasi lebih jauh, lebih mendalam. 

4.

Saat diskusi mengalami kebuntuan, fasilitator dapat mengajukan pertanyaan
kepada peserta. Ambil kasus tertentu dari materi film yang telah ditonton.
Tanyakan kepada peserta apakah ada yang pernah memiliki kesamaan
pengalaman dengan topik tersebut? Minta peserta untuk berbagi pengalaman. 

5.

Mendokumentasikan proses belajar melalui film dalam bentuk:
foto/video/rekaman suara untuk arsip pembelajaran serta menyimpan semua
kertas kerja peserta selama proses fasilitasi.

6.

Trigger Warning. Fasilitator selalu menyiapkan diri dan terus melakukan observasi
peserta selama proses untuk menghindari peserta terpantik trauma dari peng-
alaman yang mereka miliki. Secara berkala menanyakan kondisi peserta saat
proses fasilitasi. Memberi ruang untuk peserta menarik jarak dari kelompok saat
terpantik trauma. Menanyakan apa yang mereka butuhkan pada kondisi tersebut.

7.

PETUNJUK PENGGUNAAN

PERAN FASILITATOR



Sebelum memulai diskusi, rancang agenda sederhana panduan diskusi belajar
melalui film yang sudah dipilih, seperti berikut: 
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Penting bagi fasilitator membuat aturan main yang disepakati dari awal kegiatan
dengan peserta untuk sama-sama mewujudkan ruang aman. Setiap orang perlu
membangun kemampuan untuk bersedia mendengarkan perspektif berbeda yang
ditawarkan oleh peserta melalui langkah berikut:

Pembuka diskusi: perkenalan dan aturan main.1.
Perkenalan peserta: nama, daerah asal–bila peserta kurang dari 10 orang.2.
Memberi informasi awal tentang film (judul, sinopsis pendek, sutradara).3.
Pembuka, pembagian kelompok (lihat petunjuk Pembuka).4.
Pemutaran film Tonotwiyat (Hutan Perempuan) (2019).5.
Diskusi kelompok, presentasi kelompok, tanya jawab.6.
Sesi penutup.7.

PERAN FASILITATOR

ATURAN MAIN

Mendengarkan satu sama lain dengan sikap saling menghormati.1.
Menyampaikan pemikiran, reaksi, perasaan dan pengalamannya sendiri, bukan
mewakili orang lain.

2.

Tidak mendebat pengalaman orang lain. Semua pengalaman setiap orang adalah
valid.

3.

Memastikan setiap yang berbicara tidak terinterupsi, setiap orang harus meng-
angkat tangan atau memberi kode lain yang disepakati bersama. Bisa meng-
gunakan alat bantu seperti kertas, spidol, dll. Pastikan orang yang telah meng-
gunakannya memberikan alat bantu tersebut ke peserta lain. Hal ini diperlukan
untuk memberi kesempatan pada orang lain.

4.

Batasi waktu untuk setiap pertanyaan yang ingin diajukan. Fasilitator juga ber-
tanggung jawab sebagai penjaga waktu.

5.

Fasilitator bisa menyesuaikan dan mengubah alur, pertanyaan pembuka, dan
diskusi dengan peserta yang hadir.

6.



LANGKAH FASILITASI

Pembuka ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana peserta terpapar isu
dalam film yang akan ditonton dan didiskusikan.

Petunjuk Pembuka
Minta peserta untuk menyimak pertanyaan Anda.1.
Minta mereka mengangkat tangannya apabila mereka menjawab YA
untuk setiap pertanyaan. Minta 2-3 peserta untuk berbagi pendapat.  

2.

Pertanyaan Pembuka
Apakah kamu pernah jalan-jalan ke hutan? Di mana dan apa saja yang
kamu lihat di sana? Ceritakan.

1.

Apakah kamu memiliki ruang aman? Di mana kamu bisa nyaman,
menjadi diri sendiri dan merasa menjadi percaya diri di dalamnya?
Ceritakan.

2.
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PEMBUKA

PEMUTARAN FILM

Siapkan materi putar, kondisikan pencahayaan ruang untuk mengoptimal-
kan pengalaman menonton, dan pastikan suara terdengar jelas. Lakukan
tes putar sebelumnya bila diperlukan.

Materi putar (film) belum ada? Log in ke filmdokumenter.id dan ajukan
permohonan akses pemutaran terbatas untuk menggunakan film ini
sebagai bahan ajar.

https://filmdokumenter.id/


LANGKAH FASILITASI

Durasi
20 menit (diskusi kelompok)
20 menit (presentasi)
20 menit (tanya jawab)

Bahan Penunjang
Plano/HVS, spidol hitam & warna

Setelah menonton film, lanjutkan proses fasilitasi dengan diskusi kelompok.
Bagi peserta dalam 4 kelompok secara acak. Minta setiap kelompok untuk
mendiskusikan 1 pertanyaan di bawah dan menuliskan/menggambarkan hasil
diskusi kelompok pada plano. Fasilitator boleh memilihkan pertanyaan untuk
kelompok atau meminta kelompok untuk memilih sendiri. Diskusi diakhiri
dengan presentasi dari 4 kelompok dengan plano yang dibuat (@5 menit
presentasi/kelompok) dan tanya jawab (20 menit). 

Pertanyaan Diskusi Kelompok
Strategi apa yang bisa dilakukan oleh perempuan untuk mengurangi
ketergantungan ekonomi saat hutannya yang sudah menjadi sumber daya
mata pencahariannya menghilang? 

1.

Apa yang bisa dilakukan untuk bisa meneruskan pengetahuan tentang
pengelolaan hutan kepada generasi muda khususnya remaja perempuan
ketika hutan perempuan menghilang? 

2.

Dampak apa yang akan terjadi saat hutan perempuan sebagai ruang
aman untuk perempuan menghilang?

3.

Apa saja yang bisa dilakukan pemerintah, LSM, dan masyarakat untuk
mendukung perempuan dalam pengelolaan dan pemulihan hutan
perempuan?

4.
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DISKUSI  KELOMPOK



LANGKAH FASILITASI

| 9Panduan Belajar | 2024

Akhiri acara dengan mengajukan pertanyaan penutup. Minta peserta secara
sukarela untuk menjawabnya.

Pertanyaan Penutup
Hal baru apa yang kamu dapatkan setelah menonton dan mendiskusikan
film ini?

1.

Apa yang bisa kamu lakukan untuk mengadvokasi isu ini?2.

PENUTUP



REFERENSI
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Di Balik Layar Hutan Perempuan
https://youtu.be/O1m_WBj_E2Q?si=-
YKCUvohC_zmndjm

Dokumenter Hutan Perempuan, BBC
https://youtu.be/rg86v9t7eTQ?
si=H4J6ncVOnp8h5n1X

Dokumenter Hutan Perempuan,
econusa
 https://youtube.com/watch?v=XPLA
ORiltqw&si=inEpcdZ46Io9S_F3

Dokumenter Hutan Perempuan,
iNews Jayapura
https://youtu.be/_4Bf9FWVsEU?
si=s28FtxcunHBPbZu6

Dokumenter Hutan Perempuan
https://youtu.be/l1aVQToWZ7c?
si=IUetrdDsmTJ2B5Gr

Ekofeminisme dan Perempuan
http://e-journal.uajy.ac.id/20723/6/
buku%20Perjuangan%20Perempuan.pdf

Hutan Perempuan Mulai Terancam
https://www.bbc.com/indonesia/indone
sia-56276719

Ekofeminisme dan Perempuan
https://www.mongabay.co.id/2022/05/09/
ekofeminisme-dan-perjuangan-perempuan
-menuntut-keadilan-lingkungan/

Pelestarian Hutan Perempuan
https://www.bbc.com/indonesia/
indonesia-56269816

Perubahan Luasan Hutan Perempuan
http://download.garuda.kemdikbud.go.i
d/article.php?article=817204&val =6028
&title=Deteksi%20Perubahan%20Luasan
%20Mangrove%20Teluk%20Youtefa%20
Kota%20Jayapura%20Menggunakan%20
Citra%20Landsat%20Multitemporal

Status Lingkungan Hidup Indonesia
https://www.menlhk.go.id/cadmin/uploads
/SLHI_2022_upload_final_77f9948571.pdf
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